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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa Teknik Informatika Universitas Musamus Merauke tahun ajaran
2022/2023 pada materi kinematika. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
survey dengan analisis deskriptif kualitatif. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal tes yang terdiri dari lima nomor soal uraian yang udah
terintegrasi dengan indikator pemecahan masalah tipe doctor. Hasil penelitian
menunjukan kemampuan mahasiswa mengerjakan soal pemecahan masalah
masih berda pada level rendah. Mahasiswa yang mampu penyelesaikan masalah
hingga tahapan logical progression untuk soal nomor 1 sebesar 44%, untuk soal
nomor 2 sebesar 41,8%, untuk soal nomor 3, 4 dan 5 sebesar 46,5%. Mahasiswa
mampu menyelesaikan tahapan pemecahan masalah usefull description, dan
physics approach dengan baik dan mahasiswa belum mampu menyelesaikan
masalah dengan baik pada tahapan indikator specific application of physics,
mathematical procedures, logical progression.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Tes Fisika, Kinematika.
Abstract

This study aims to determine the problem-solving ability of Informatics Engineering
students of Musamus University Merauke for the 2022/2023 academic year on
kinematics material. This type of research is a survey research with qualitative
descriptive analysis. The instrument used in this study is in the form of test
questions consisting of five numbers of description questions that have been
integrated with doctor-type problem-solving indicators. The results showed that
students' ability to do problem-solving problems was still at a low level. Students
who are able to solve problems to the logical progression stage for question
number 1 by 44%, for question number 2 by 41.8%, for questions number 3, 4 and
5 by 46.5%. Students are able to complete the stages of problem solving usefull
description, and physics approach well and students have not been able to solve
problems well at the stage of indicators specific application of physics,
mathematical procedures, logical progression.

Keywords: Problem solving skills, Physics tests, Kinematics.

PENDAHULUAN

Dampak yang diberikan era globalisasi dalam berbagai aspek kehidupan
termasuk dalam penyelenggaraan pendidikan (Etistika Y W et al., 2016). Institusi
dalam hal ini Perguruan Tinggi (PT) bertanggung jawab menghasilkan lulusan
yang kompeten, hal ini sesuai dengan tuntutan yang diberikan abad 21 yang
nantinya menjadikan bekal lulusan perguruan tinggi menghadapi era society 5.0.
Kecakapan yang dibutuhkan di abad 21 berupa tiga jenis kecakapan utama
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sebagai berikut, 1) life and career skill, 2) learning and innovation skills, dan 3)
information media and technology skills (Arsanti et al., 2021). Sedangkan
kompetensi abad 21 yang diasosiasikan oleh kemendikbud berupa, keterampilan
berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan
kemampuan berkolaborasi.

Tantangan besar yang harus disiapkan dunia Pendidikan untuk mahasiswa
agar memiliki sumber daya manusia yang unggul yang mampu beradaptasi
menghadapi era society 5.0 berdasar dari World Economic Forum (WEF) (2020)
terdapat 10 kemampuan utama yang paling dibutuhkan dalam menghadapi
revolusi industri 4.0. kemampuan tersebut antara lain, kemmapuan memecahkan
masalah yang komplek, berpikir kritis, kreatif, kemampuan memanajemen
manusia, bisa berkoordinasi dengan orang lain, kecerdasan emosional,
kemampuan menilai dan mengambil Keputusan, berorientasi mengedepankan
pelayanan, kemmapuan negosiasi, serta fleksibilitas kognitif. Pada era revolusi
industri 4.0 memerlukan suatu keterampilan yang mampu mengantarkan manusia
sukses dalam kehidupanya (Arsanti et al.,, 2021). Kemampuan yang telah
dijabarkan tersebut relevan dalam menghadapi era society 5.0.

Proses dalam pembelajaran yang tidak hanya fokus dalam transformasi
pengetahuan, akan tetapi juga melatih pola pikir mahasiswa dalam
mentranformasikan kemampuan yang dibutuhkan dalam proses hidup.
Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan saat mengatasi masalah
dan memerlukan solusi berkelanjutan (Subekti & Jazuli, 2020). Kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam bereksplorasi dan
memunculkan strategi yang kreatif untuk memperoleh pengetahuan , dan dapat
menenmukan solusi dari suatu masalah yang dihadapi (Eisner, 2021).
Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan mahasiswa untuk
menyelesaikan permasalahan dalam matakuliah Fisika Dasar maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan yang dimiliki mahasiswa dan karakter
masalah yang ditunjukan dengan format representasi soal sangat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa (Ekasari, 2023; Ekasari et al., 2018;
Ekasari, Algiranto, et al., 2023; Ekasari, Diantoro, et al., 2023; Nursiam et al.,
2023). Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki mahaiswa masih tergolong
rendah (Anugraheni, 2019; Ariandi, 2016; Samo, 2017; Setiawan et al., 2021;
Syifauliyah, 2019; Widiningtyas et al., 2018).

Kemampuan memahami literasi memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap persepsi mahasiswa untuk memahami representasi masalah dalam soal
(Ekasari, Aprilita, Diantoro, Markus, Parno, 2022; Ekasari, 2023; Ekasari et al.,
2018; Ekasari, Algiranto, et al., 2023; Ekasari, Diantoro, et al., 2023; Nursiam et
al., 2023). Kemampuan literasi dasar yang dibutuhkan pada era Society 5.0
sebagai berikut, literasi data yang merupakan kemampuan untuk mmebaca,
analisis dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital. Literasi teknologi,
memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, artificial intelligence,
mechine learning, engineering principles, biotech), dan literasi manusia yang
merupakan humanities, komunikasi, dan desain (Arsanti et al., 2021).

Penelitian dalam kemampuan pemecahan masalah di bidang pendidikan
fisika telah melakukan penyelidikan dengan memperhatikan perilaku expert (ahli)
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dan novice (pemula) dalam memecahkan masalah fisika. penyelidikan terhadap
perilaku expert dan novice perlu dilakukan untuk memperdalam pemahaman
terhadap jenis pengetahuan yang diperlukan untuk kemampuan dalam
menyelesaikan masalah. Perbedaan ditemukan pada expert dan novce dalam
menggunakan pengetahuan dan menghubungkan konsep dalam menyelesaiakn
suatu masalah (Ekasari, Aprilita, Diantoro, Markus, Parno, 2022; Ekasari, 2023;
Ekasari et al., 2018; Ekasari, Algiranto, et al., 2023; Ekasari, Diantoro, et al., 2023;
Nursiam et al., 2023).

Penggunaan multirepresentasi untuk memecahkan masalah, exprert dan
novice juga memiliki perbedaan. Expert menggunakan pemahaman konsep yang
dimiliki untuk memecahkan permasalahan dengan argumen kualitatif. Proses
pemecahan masalah yang dilakukan oleh expert dimulai dengan memviualisasi
masalah, menganalisis konsep dan mementukan langkah-langkah apa saja yang
diperlukan. Representasi masalah seperti penggunanan diagram, grafik, dan
matematis digunakan expert untuk memudahkan menyelesaikan suatu masalah.
Expert memeriksa dan mengevaluasi solusi yang telah diperolehnya (Docktor &
Mestre, 2014) (Ernila Siringoringo et al., 2018; Irawan et al., 2016; Syifauliyah,
2019; Widiningtyas et al., 2018) .

Dalam memecahkan permasalahan fisika, novice mengenali masalah
hanya pada permukaan (surface features) masalah dan hanya menggunakan
representasi matematis untuk menyelesaikan suatu masalah. Novice tidak
memeriksa dan mengevaluasi solusi yang telah diperolehnya. Untuk mengubah
novice menjadi expert dalam memecahkan suatu masalah diperlukan hubungan
antara masalah dengan proses berpikir dan juga pengetahuan yang terlibat
(Docktor & Mestre, 2014) (Ernila Siringoringo et al., 2018; Irawan et al., 2016;
Syifauliyah, 2019; Widiningtyas et al., 2018).

Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Docktor (2014) terdiri
dari lima tahapan yaitu 1) Usefull description, 2) Physics Approach, 3) Specific
Application of Physics, 4) Mathematical Procedures, 5) Logical Progression.
Berdasarkan pendahuluan dan observasi yang telah dilakukan, analisa terkait
kemampuan pemecahan masalah bagi mahasiswa perlu dilakukan pada materi
Kinematika.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan merupakan metode survey dengan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Penelitian dan pengambilan data dilakukan di Jurusan
Tektik Informatika pada Angkatan 2022. waktu penelitian dulakukan pada
semester ganijil tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan di kelas C dengan
mahasiswa sebanyak 43 . Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 1. Tahap
persiapan, melakukan penyusunan instrument atau penyusunan soal untuk
mengumpulkan data, dan mengembangkan soal sesuai dengan indicator
pemecahan masalah Doctor. Indikator doctor dijabarkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Keterangan

Usefull description Proses pemecah tentang pengorganisasian informasi
dari pernyataan masalah menjadi representasi yang
tepat dan berguna yang merangkum
informasi penting secara simbolis, visual, dan / atau
penulisan.

Physics Approach Memilih konsep dan prinsip-prinsip fisika yang tepat
untuk digunakan dalam
pemecahan masalah.

Specific Application of Menerapkan konsep dan prinsip-prinsip fisika untuk
Physics kondisi spesifik dalam masalah.

Mathematical Procedures Menggunakan prosedur matematis

Logical Progression Keseluruhan solusi masalah menuju ke arah tujuan

yang tepat secara konsisten

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut,

Tahapan Keterangan

Persiapan Melakukan pengamatan dan observasi di kelas dengan teliti
Memahami karakteristik dari mahasiswa dan melihat
kemampuan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran
dianalisis menggunakan metode persentase
Menyusun instrument yang dicobakan dianalisis dengan
menggunakan presentase

Pelaksanaan Mengujikan tes

Evaluasi Menganalisis jawaban tes mahasiswa
Melakukan analisis per indicator untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa
Melakukan wawancara untuk mengkonfirmasi jawaban
mahasiswa dan mengidentifikasi penyebab kesulitan mahasiswa
dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah

Keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan, apabila
telah mencapai setiap tahap pemecahan masalah Doctor, apabila siswa telah
mampu melewati setiap indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didapatkan hasil kekmampuan pemecahan masalah yang dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Skor kemampuan penyelesaian soal materi kinematika untuk
setiap indikator pemecahan masalah Doctor
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Gambar 1. menunjukan presentase yang hasil tes pemecahan masalah
Doctor yang diperoleh mahasiswa tiap indikator. Dapat dilihat dari 5 soal yang
diujikan belum mampu mencapai 100%, sehingga dapat dikatakan masih berada
pada level rendah. Mahasiswa mampu melewati dua indikator untuk soal no 1 akan
tetapi kesulitan untuk mencapai indikator selanjutnya. Mahasiswa yang mampu
menyelesaikan sampai indicator logical progession hanya mencapai 44%,
selebihnya belum mampu. Untuk soal no 2 mahasiswa mampu menyelesaikan
dengan baik pada tahap usefull description akan tetapi mengalami penurunan
pada indikator setelahnya, sehingga pada tahapan logical progression mencapai
hasil sebsesar 41,8%. Soal no 3 mahasiswa berhasil menyelesaikan tahapan
usefull description sebesar 76,7% dan mengalami penurunan pada indikator
setelahnya, hingga pada indikator logical progression mendapat 46,5%. Soal no 4
menunjukan mahasiswa berhasil pada tahapan usefull description sebesar 72,1%,
memiliki hasil yang sama dengan soal no 1, 2 dan 3 mengalami penurunan pada
indikator setelahnya, pada indikator logical progession mendapat 46,5%.
Sedangkan untuk soal no 5, pada tahapan usefull description mahasiswa yang
mampu menyelesaikan sebesar 67,4%, untuk indikator setelahnya mengalamu
penurunan, dan pada indikator logical progession sebesar 46,5%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes pemecahan masalah Doctor,
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa yang belum mampu
menyelesaikan permasalahan dengan maksimal. Hasil wawancara yang telah
dilakukan menunjukan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
maksud dan tujuan soal. Berdasarkan informasi yang didapatkan mahasiswa tidak
terbiasa menyelesiakan soal tipe pemecahan masalah. Mahasiswa terbiasa
menjawab langsung permasalahan tanpa menggunakan tahapan-tahapan
pemecahan masalah. Penyajian soal pemecahan masalah membawadan
menuntut siswa untuk mampu memahami, membuat strategi dan meyelesaikan
permasalahan yang disajikan (Astuti et al., 2020). Oleh karena itu perlu dilakukan
pembiasaan mahasiswa mengerjakan soal tipe pemecahan masalah yang sesuai
dengan tahapanya. (Ekasari, Aprilita, Diantoro, Markus, Parno, 2022; Ekasari,
2023; Ekasari et al., 2018; Ekasari, Algiranto, et al., 2023; Ekasari, Diantoro, et al.,
2023; Nursiam et al., 2023)(Ariandi, 2016). Pembelajaran yang bermakna apabila
siswa mampu mengaitkan informasi baru pada konsep sebelumnya, selain itu
kelengkapan bahan ajar yang menyajikan soal pemecahan masalah juga penting
untuk diperhatikan.

KESIMPULAN

Peneliti menyimpulkan dari penelitian yang telah dilakukan, mahasiswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah materi kinematika. Hal tesebut
terjadi dikarenakan mahasiswa tidak terbiasa menyelesaikan soal pemecahan
masalah tipe Doctor.
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